BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan estimasi nilai manfaat ekonomi Taman
Safari Kabupaten Bogor. Estimasi nilai manfaat ekonomi dilakukan dengan Individual
Travel Cost Method (ITCM), data yang digunakan adalah data primer yang didapat
melalui survey kepada pengunjung yang dilakukan pada rentang bulan Maret — Mei
2019 sebanyak 90 responden. Data penelitiannya berupa data biaya perjalanan,

frekuensi kunjungan, tingkat pendapatan, dan tingkat pendidikan.

Hasil pengolahan data menunjukan bahwa biaya perjalanan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap frekuensi kunjungan seseorang ke Taman Safari, hal ini
ditunjukan dalam hasil regresi variabel perjalanan memiliki koefisien negatif. Artinya
jika makin besar biaya perjalanan, maka akan menurunkan keinginan pengunjung
untuk datang ke Taman Safari ini. Selain itu pada tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan tidak signifikan terhadap frekuensi kunjungan. Dapat disimpulkan bahwa
tinggi rendahnya pendapatan tidak berpengaruh karena anggapan responden bahwa
kegiatan wisata menjadi kebutuhan dalam menikmati waktu luang di akhir pekan.
Taman Safari menjadi tempat pilihan para pengunjung (responden) dalam menikmati
waktu luang dengan berbagai macam kegiatan yang ada didalam Taman Safari.
Sedangkan tingkat pendidikan dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat
pendidikan responden tidak mempengaruhi frekuensi kunjungan seseorang ke Taman

Safari.

Berdasarkan hasil regresi, estimasi nilai manfaat ekonomi yang diperoleh akan
membentuk kurva permintaan yang akan menggambarkan konsumen surplus. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa, Taman Safari sebagai suatu objek wisata
memberikan manfaat ekonomi sebesar Rp146.874.899.454.504,00 per caturwulan
atau Rp440.624.698.363.512,00 per tahun.
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5.2 Saran

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 90 observasi, hal ini dinilai
masih lemah walaupun dari hasil uji normalitas memiliki distribusi normal. Oleh karena
itu, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah responden yang lebih
banyak agar diharapkan hasil estimasi nilai manfaat ekonomi yang dihasilkan lebih

valid.

Penelitian ini juga terbatas karena hanya meneliti nilai manfaat ekonomi
berdasarkan biaya perjalanan. Jika dilihat dari estimasi manfaat sangat luas seperti
manfaat ekonomi terhadap harga tanah disekitar obyek wisata , manfaat ekonomi bagi
pendapatan pelaku usaha di sekitar obyek wisata. Selain itu juga dalam penelitian
yang akan datang dapat menghitung biaya lingkungan dan sosial dari Taman Safari,
hal ini karena beberapa pihak mengeluhkan kemacetan yang terjadi akibat adanya

objek wisata sehingga dapat menghasilkan hasil nilai manfaat netto (net benefit).

Taman Safari sebagai objek wisata perlu pemeliharaan dan peningkatan
kualitas dan kuantitas sarana prasarana yang sudah tersedia seperti toilet, tempat
beribadah, sign board, transportasi keliling, tempat parkir, dan tempat berkumpul yang
dirasa minim oleh sebagian pengunjung sehingga dapat memberikan rasa nyaman
bagi pengunjung. Selain itu juga dilakukan upaya peningkatan atau penambahan
wahana bermain dan atraksi wisata agar pengunjung tidak merasa jenuh dan dapat

menarik lebih banyak wisatawan lagi untuk berkunjung.
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